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 KATA PENGANTAR
 Kami mengucapkan terima kasih kepada Tim Penulis buku PeranKelembagaan Pekerjaan Sosial Dalam Pemberdayaan Pekerja Sosial ini,karena buku ini sangat pen ng untuk memberikan informasi kepadaberbagai pihak dalam melihat dan mengembangkan ak vitas layananpekerjaan sosial yang dilakukan oleh Pekerja Sosial. Tulisan ini menjadilangkah awal untuk membangun kolaborasi antara pemerintah,masyarakat dan khususnya dengan organisasi profesional pekerjaan sosialyang telah berperan ak f dalam membangun dan meningkatkankeberadaan profesi pekerjaan sosial di tengah masyarakat selama ini.
 Didalamnya kita akan mendapatkan gambaran atau informasi tentangperan dan fungsi masing-masing organisasi pekerjaan sosial yang telahmelaksanakan ak vitas-ak vitasnya seper ; Konsorsium Pekerjaan SosialIndonesia (KPSI), Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia (IPSPI), IkatanPendidikan Pekerjaan Sosial Indonesia (IPPSI), Lembaga Ser fikasiPekerjaan Sosial (LSPS), Badan Akreditasi Lembaga Kesejahteraan Sosial(BALKS),dan Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial (LKKS).
 Kementerian Sosial melalui Direktorat Pemberdayaan SosialPerorangan, Keluarga dan Kelembagaan Masyarakat Direktorat JenderalPemberdayaan Sosial dan Pusat Pengembangan Profesi Pekerja Sosial danPenyuluh Sosial Badan Pendidikan, Peneli an dan Penyuluhan Sosialsenan asa membangun kolaborasi, sinergitas, dan komunikasi yang efek fdengan berbagai organisasi pekerjaan sosial sehingga profesi pekerjaansosial semakin diakui keberadaannya dan semakin berperan dalampenyelenggaraan kesejahteraan sosial kedepan.
 Semoga informasi ini dapat menjadi rujukan berbagai pihak dalamupaya bersama memberikan sumbangsih untuk kemajuan profesipekerjaan sosial dalam membantu masyarakat meningkatkankeberfungsian sosialnya.
 Jakarta, 30 November 2017Direktur Jenderal Pemberdayaan Sosial
 Hartono Laras
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 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Tantangan terbesar yang dihadapi Kementerian Sosial dewasa iniadalah semakin kompleksnya masalah kesejahteraan sosial yangdihadapi baik secara kuan tas maupun kualitas, sedangkan di pihak lainpeningkatan kinerja pelayanan belum mencapai hasil yang maksimal.Dalam upaya penanganan masalah kemiskinan, Kementerian Sosialterus mengupayakan peningkatan program-program pelayanan dankebijakan kesejahteraan sosial.Sebaik apapun program yang disiapkan, apabila dak didukung olehsumber daya manusia yang kompeten dan ahli di bidangnya dak akanmencapai hasil yang op mal. Kompleksitas masalah kesejahteraansosial dewasa ini dak cukup bila hanya ditangani dengan pendekatanawam dan konvensional, tetapi membutuhkan penanganan olehsumber daya manusia yang ahli dan profesional dibidangnya.Pekerjaan sosial merupakan profesi utama pada bidang pembangunansosial dan kesejahteraan sosial yang melalui pendidikan dan pela hanmenghasilkan Pekerja Sosial yang memiliki keahlian dan kompetensiprofesional dalam memberikan pertolongan pemecahan masalah sosial,pemberdayaan dan perubahan sosial, serta melakukan analisa danpengembangan kebijakan sosial. Pekerja Sosial melalui pendekatanlangsung dan dak langsung membantu individu, keluarga, kelompok,organisasi, masyarakat, dan pemerintah (melalui kebijakan-kebijakanyang ada) meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Denganmenggunakan metode pekerjaan sosial tersebut, Pekerja Sosialberkiprah dalam berbagai se ng pelayanan kesejahteraan sosial baikmilik pemerintah maupun swasta.Kementerian Sosial sebagai pengguna utama Pekerja Sosial dalam
 penyelenggaraaan kesejahteraan sosial, memberikan perha an khususterhadap perkembangan profesi Pekerjaan Sosial melalui beberapaupaya, antara lain :
 BAB I
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 1. Mendirikan lembaga pendidikan tinggi yang menghasilkan pekerja sosial profesional yaitu Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS) Bandung.
 2. Merekrut para pekerja sosial sebagai Aparatur Sipil Negara dan juga sebagai pemberi layanan sosial langsung untuk program-program pelayanan sosial yang diselenggarakan oleh Kementerian Sosial. Contohnya sebagai Satuan Bhakti Pekerja Sosial (Sakti) Peksos, Peksos Adiksi, Pendamping Pogram Keluarga Harapan (PKH) dan sebagainya.
 3. Bekerja sama dengan Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia (IPSPI), Ikatan Pendidikan Pekerjaan Sosial Indonesia (IPPSI) dan Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial (DNIKS) membentuk Lembaga Sertifikasi Pekerjaan Sosial (LSPS) dan Badan Akreditasi Lembaga Kesejahteraan Sosial (BALKS).
 4. Membentuk unit kerja Eselon II yang melakukan pembinaan terhadap Pekerja Sosial yaitu Pusat Pengembangan Profesi Pekerja Sosial dan Penyuluh Sosial (Pusbangprof Peksos dan Pensos) yang membawahi bidang peningkatan profesi pekerja sosial serta Direktorat Pemberdayaan Sosial Perorangan, Keluarga dan Kelembagaan Masyarakat yang membawahi sub direktorat Pekerja Sosial dan Pekerja Sosial Masyarakat.
 Untuk mendukung pengembangan profesi dan kelembagaan pekerjaan sosial di Indonesia, Direktorat Pemberdayaan Sosial Perorangan, Keluarga dan Kelembagaan Masyarakat melalui subdit Pekerja Sosial dan Pekerja Sosial Masyarakat berinisiatif untuk menerbitkan buku “Peran Kelembagaan Pekerjaan Sosial dalam Pemberdayaan Pekerja Sosial”. Upaya ini merupakan langkah awal untuk memberikan informasi dalam memberdayakan profesi pekerjaan sosial.
 B. Maksud dan Tujuan 1. Maksud
 Buku panduan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang pemberdayaan profesi dan kelembagaan pekerjaan sosial.
 2. Tujuan
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 Buku panduan ini bertujuan sebagai acuan umum dalam memberikan pemahaman tentang profesi dan kelembagaan pekerjaan sosial untuk mendayagunakan pekerja sosial sesuai dengan peran, keahlian dan kompetensinya di berbagai setting pelayanan.
 C. Dasar Hukum 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 Tentang Psikotropika; 2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan
 Lanjut Usia; 3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
 Manusia; 4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan
 Kekerasan Dalam Rumah Tangga; 5. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 Tentang Pemberantasan
 Tindak Pidana Perdagangan Orang; 6. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2009 Tentang Kesejahteraan
 Sosial; 7. Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 Tentang Narkotika; 8. Undang-Undang Nomor 13 tahun 2011 Tentang Penanganan
 Fakir Miskin; 9. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem
 Peradilan Pidana Anak; 10. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Jiwa; 11. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
 Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak;
 12. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas;
 13. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial;
 14. Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2007 Tentang Tunjangan Jabatan Fungsional Pekerja Sosial;
 15. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 Tentang Kementerian Sosial;
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 16. Peraturan Menteri Sosial Nomor 08 Tahun 2010 Tentang Pendataan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial;
 17. Peraturan Menteri Sosial Nomor 16 Tahun 2012 Tentang Sertifikasi Pekerja Sosial Profesional Dan Tenaga Kesejahteraan Sosial;
 18. Peraturan Menteri Sosial Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Akreditasi Lembaga Kesejahteraan Sosial;
 19. Peraturan Menteri Sosial Nomor 22 Tahun 2014 Tentang Standar Rehabilitasi Sosial;
 20. Peraturan Menteri Sosial Nomor 3 Tahun 2015 Tentang Pekerja Sosial Profesional;
 21. Peraturan Menteri Sosial Nomor 20 tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Sosial;
 22. Peraturan Menteri Sosial Nomor 22 tahun 2016 Tentang Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial;
 23. Peraturan Menteri Sosial Nomor 12 tahun 2017 Tentang Standar Kompetensi Pekerjaan Sosial;
 24. Peraturan Menteri Sosial Nomor 16 tahun 2017 Tentang Standar Nasional Sumber Daya Manusia Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial.
 D. Sasaran Sasaran pengguna pedoman ini adalah: 1. Pejabat di lingkungan Kementerian Sosial dan instansi terkait 2. Organisasi sosial atau lembaga penyelenggara kesejahteraan
 sosial 3. Para Pekerja Sosial Profesional 4. Pilar-pilar Pekerjaan Sosial 5. Masyarakat Luas
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 BAB II PENGERTIAN
 A. Pekerjaan Sosial
 Secara epistemologis, pekerjaan sosial memiliki akar yang kuat dari bidang ilmu kesejahteraan sosial sebagai sebuah bangunan keilmuan. Keduanya merupakan satu kesatuan eksistensial di mana antara praktek pekerjaan sosial (social work) dan ilmu kesejahteraan sosial (social welfare) tidak dapat dipisahkan. Terdapat banyak penjelasan mengenai pengertian dan definisi dari pekerjaan sosial. Buku ini tidak mencantumkan keseluruhan definisi dan pengertian yang ada, tetapi hanya memberikan beberapa kutipan dari para ahli pekerjaan sosial dan juga pengertian yang dirumuskan oleh Federasi Pekerjaan Sosial Internasional (IFSW) dan Asosiasi Pendidikan Pekerjaan Sosial Internasional (IASSW) yang diadopsi oleh masing-masing negara anggota sesuai dengan konteks sosial di negaranya. International Federation of Social Workers (IFSW) – International Association of School of Social Work (IASSW) pada bulan Juli 2014 secara bersama menyetujui definisi global dari Pekerjaan Sosial, yaitu:
 “Social work is a practice-based profession and an academic discipline that promotes social change and development, social cohesion, and the empowerment and liberation of people. Principles of social justice, human rights, collective responsibility and respect for diversities are central to social work. Underpinned by theories of social work, social sciences, humanities and indigenous knowledge, social work engages people and structures to address life challenges and enhance wellbeing.” (Sumber: http://ifsw.org/get-involved/global-definition-of-social-work/). Artinya bahwa Pekerjaan sosial adalah profesi berbasis praktik dan disiplin akademis yang mendorong perubahan sosial dan pembangunan, kohesi sosial, dan pemberdayaan dan pembebasan orang. Prinsip keadilan sosial, hak asasi manusia, tanggung jawab kolektif dan penghormatan terhadap keragaman merupakan hal yang penting dalam pekerjaan sosial. Didukung oleh teori-teori pekerjaan sosial, ilmu sosial,
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 humaniora dan pengetahuan asli (indigenous knowledge), pekerjaan sosial melibatkan orang dan struktur untuk mengatasi tantangan hidup dan meningkatkan kesejahteraan (http: //ifsw.or/get-involved/global-definition-of-social-work). Ahli pekerjaan sosial yang terkenal Zastrow (1999) mengatakan bahwa pekerjaan sosial merupakan kegiatan profesional untuk membantu individu-individu, kelompok-kelompok dan masyarakat guna meningkatkan atau memperbaiki kemampuan mereka dalam berfungsi serta menciptakan kondisi masyarakat yang memungkinkan mereka mencapai tujuan, sebagaimana dikutip berikut ini: “Social Work is the professional activity of helping individuals, groups, or communities to enhance or restore their capacity for social functioning and to create societal conditions favorable to their goals”.
 Pengertian Pekerjaan Sosial menurut Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar IPSPI (2016), menyebutkan bahwa: “Pekerjaan Sosial merupakan suatu aktivitas profesional yang didasarkan pada keterpaduan kerangka pengetahuan, keterampilan dan nilai yang bertujuan membantu dan memberdayakan individu, keluarga, kelompok, masyarakat dan organisasi sosial dalam rangka meningkatkan dan/atau memulihkan keberfungsian sosial yang memungkinkan mereka dapat mengembangkan segala sumber dan potensi dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial mereka”.
 B. Pekerja Sosial
 Pekerja sosial merupakan orang yang bekerja di bidang pelayanan sosial dan melakukan pekerjaan sosial berdasarkan keilmuan, nilai-nilai, dan pendidikan ilmu pekerjaan atau kesejahteraan sosial. Pengertian pekerja sosial menurut PBB:
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 “A Social worker is a worker professionally trained in the discipline of social work, who in performing his tasks employs the techniques, methods, knowledge and skills of his or her profession.” (ECAFE-UN, 1973) Artinya Pekerja sosial adalah pekerja yang dilatih secara profesional dalam disiplin pekerjaan sosial, yang menerapkan teknik-teknik, metode, pengetahuan dan keterampilan dari profesinya. Di Indonesia, pekerja sosial dikategorikan menjadi “Pekerja Sosial Generalis”, dan “Pekerja Sosial Spesialis” sebagaimana tercantum dalam peraturan berikut ini: 1. Peraturan Menteri Sosial No. 16 tahun 2017 tentang Standar
 Nasional Sumber Daya Manusia Penyelenggara Kesejahteraan Sosial ayat 1 (5) sejalan dengan Undang Undang No. 11 Tahun 2009 yang memberikan pengertian tentang Pekerja Sosial Profesional (professional social worker) sebagai seseorang yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan profesi pekerja sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan/atau pengalaman praktek pekerjaan sosial untuk melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial.
 2. Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No.12 tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Pekerja Sosial pada Bab 1 ayat 2, bahwa pengertian Pekerja Sosial Profesional, untuk selanjutnya disebut sebagai pekerja sosial adalah seseorang yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan profesi pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan/atau pengalaman praktik pekerjaan sosial untuk melaksanakan tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial.
 3. Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 12 tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Pekerja Sosial mendefinisikan Pekerja Sosial Generalis (Generalist Social Worker) adalah pekerja sosial yang memiliki latar belakang Diploma IV Pekerjaan Sosial dan Strata 1 Pekerjaan Kesejahteraan Sosial serta memiliki kualifikasi dalam melakukan intervensi untuk membantu dalam memecahkan
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 masalah sosial yang bersifat umum, memberdayakan dan mendorong perubahan serta menganalisis kebijakan.
 4. Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 12 tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Pekerja Sosial mendefinisikan Pekerja Sosial Spesialis (Specialist Social Worker) adalah Pekerja Sosial yang memiliki latar belakang Pendidikan Spesialis 1/Strata 2 Pekerjaan Sosial/Kesejahteraan Sosial serta memiliki kualifikasi keahlian khusus dalam memecahkan masalah sosial yang bersifat spesifik dan mampu mengembangkan pengetahuan, teknik, serta metode yang inovatif dan teruji dalam praktik pekerjaan sosial.
 Untuk mempertegas perbedaan pengertian pekerja sosial profesional dan tenaga kesejahteraan sosial lainnya, berikut dikutip penjelasan UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial: Tenaga Kesejahteraan Sosial adalah seseorang yang dididik dan dilatih secara profesional untuk melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial dan/atau seseorang yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang ruang lingkup kegiatannya di bidang kesejahteraan sosial.
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 BAB III
 PERANAN DAN FUNGSI PILAR-PILAR PEKERJAAN SOSIAL
 A. Pengantar Di Indonesia ada sejumlah pilar-pilar yang memiliki peranan penting dalam pengembangan Profesi Pekerjaan Sosial. Melalui peranannya masing-masing, pilar-pilar tersebut berkolaborasi dan bersinergi dalam mengembangkan eksistensi Pekerjaan Sosial, serta dalam upaya peningkatan kualitas penyelenggaaan Kesejahteraan Sosial. Pilar-pilar tersebut merupakan representasi dari organisasi/lembaga pemerintah, profesi, dan masyarakat. Organisasi/lembaga tersebut meliputi Kementerian Sosial, Asosiasi Profesi (IPSPI); Asosiasi Pendidikan (IPPSI), Lembaga Sertifikasi Pekerja Sosial (LSPS); Badan Akreditas Lembaga Kesejahteraan Sosial (BALKS); Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial (DNIKS)/Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial (LKKS); serta Konsorsium Pekerjaan Sosial Indonesia (KPSI) yang menaungi mitra kerjasama diantara semua organisasi/lembaga tersebut. Bab ini memuat peranan dan fungsi serta informasi lain yang menggambarkan profil dari pilar-pilar tersebut.
 B. Pilar-pilar Pekerjaan Sosial di Indonesia
 1. Kementerian Sosial Kementerian Sosial merupakan Kementerian yang membidangi pembangunan bidang kesejahteraan sosial. Dalam pelaksanaan kebijakan program dan kegiatan bidang kesejahteraan sosial, Kementerian Sosial didukung oleh sumber daya penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Undang-undang nomor 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial pada pasal 32 menetapkan Sumber Daya Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial terdiri dari Sumber Daya Manusia, Sarana dan Prasarana, dan Sumber Pendanaan. Kemudian pada Pasal 33 menyebutkan sumber daya manusia terdiri dari: tenaga kesejahteraan sosial, pekerja sosial profesional, relawan sosial, dan penyuluh sosial. Dalam implementasi pembinaan dan pengembangan, sumberdaya manusia dijabarkan
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 melalui tugas dan fungsi yang dimandatkan kepada unit kerja yang dituangkan melalui peraturan Menteri Sosial Nomor 20 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Sosial.
 Gambar 1: Hubungan Fungsi Kebutuhan Sumber Daya Pekerja Sosial di
 Kementerian Sosial R.I
 Pekerja Sosial Profesional dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 2015 dimandatkan kepada 2 (dua) unit kerja yaitu Pusat Pengembangan Profesi Pekerja Sosial dan Penyuluhan Sosial (Pusbangprof Peksos dan Pensos) dan Direktorat Pemberdayaan Sosial Perorangan, Keluarga dan Kelembagaan Masyarakat (Dit. PSPKKM).
 KEMENTERIAN SOSIAL RI
 Pusat Pengembangan Profesi Pekerja Sosial dan
 Penyuluh Sosial
 Direktorat PSPKKM
 Subdit Pekerja Sosial dan Pekerja Sosial
 Masyarakat
 Bidang Peningkatan Profesi Pekerja Sosial dan
 Penyuluh Sosial
 Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial
 Badan Pendidikan, Penelitian, dan
 Penyuluhan Sosial
 Direktorat lain pengguna SDM Pekerja Sosial
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 a. Direktorat Pemberdayaan Sosial Perorangan, Keluarga dan Kelembagaan Masyarakat (Dit. PSPKKM)
 Direktorat Pemberdayaan Sosial Perorangan, Keluarga, dan Kelembagaan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang pemberdayaan sosial perorangan, keluarga, dan kelembagaan masyarakat. Dalam melaksanakan tugas, Direktorat Pemberdayaan Sosial, Perorangan, Keluarga, dan Kelembagaan Masyarakat menyelenggarakan fungsi: 1) penyiapan perumusan kebijakan di bidang pekerja sosial
 dan pekerja sosial masyarakat, tenaga kesejahteraan sosial kecamatan, karang taruna, lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga dan peduli keluarga, lembaga kesejahteraan sosial dan wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat, serta potensi dunia usaha;
 2) penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang pekerja sosial dan pekerja sosial masyarakat, tenaga kesejahteraan sosial kecamatan, karang taruna, lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga dan peduli keluarga, lembaga kesejahteraan sosial dan wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat, serta potensi dunia usaha;
 3) penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pekerja sosial dan pekerja sosial masyarakat, tenaga kesejahteraan sosial kecamatan, karang taruna, lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga dan peduli keluarga, lembaga kesejahteraan sosial dan wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat, serta potensi dunia usaha;
 4) penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pekerja sosial dan pekerja sosial masyarakat, tenaga kesejahteraan sosial kecamatan, karang taruna, lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga dan peduli
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 keluarga, lembaga kesejahteraan sosial dan wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat, serta potensi dunia usaha;
 5) pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan di bidang pekerja sosial dan pekerja sosial masyarakat, tenaga kesejahteraan sosial kecamatan, karang taruna, lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga dan peduli keluarga, lembaga kesejahteraan sosial dan wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat, serta potensi dunia usaha; dan
 6) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat.
 Dalam melaksanakan fungsi diatas, Direktorat PSPKKM memiliki 5 (lima) subdirektorat (subdit) yaitu : 1) Subdit Pekerja Sosial dan Pekerja Sosial Masyarakat
 (PSM); 2) Subdit Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)
 dan Karang Taruna; 3) Subdit Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3)
 dan Peduli Keluarga; 4) Subdit Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS); dan 5) Subdit Potensi Dunia Usaha (PDU).
 Pembinaan pekerja sosial dilaksanakan oleh salah satu seksi pada subdit pekerja sosial dan pekerja sosial masyarakat yaitu seksi pekerja sosial. Seksi pekerja sosial mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan di bidang pekerja sosial.

Page 17
                        

��
 b. Pusat Pengembangan Profesi Pekerja Sosial dan Penyuluh Sosial Pusat Pengembangan Profesi Pekerja Sosial dan Penyuluh Sosial mempunyai tugas melaksanakan perumusan kebijakan dan koordinasi serta pelaksanaan di bidang pengembangan profesi pekerja sosial, dan penyuluh sosial, serta pelaksanaan sertifikasi profesi pekerja sosial, penyuluh sosial dan tenaga kesejahteraan sosial, serta pemberian akreditasi lembaga kesejahteraan sosial. Dalam melaksanakan tugasnya, Pusat Pengembangan Profesi Pekerja Sosial dan Penyuluh Sosial, menyelenggarakan fungsi: 1) penyiapan pelaksanaan perumusan dan pelaksanaan
 kebijakan pengembangan profesi pekerja sosial, penyuluh sosial, dan sertifikasi pekerja sosial, penyuluh sosial dan tenaga kesejahteraan sosial serta akreditasi lembaga kesejahteraan sosial;
 2) penyiapan penyusunan dan pelaksanaan program pengembangan profesi pekerja sosial, penyuluh sosial, dan sertifikasi pekerja sosial, penyuluh sosial dan tenaga kesejahteraan sosial, serta pemberian akreditasi lembaga kesejahteraan sosial;
 3) penyiapan penyusunan standardisasi dan prosedur pengembangan profesi pekerja sosial, dan penyuluh sosial, dan sertifikasi pekerja sosial, penyuluh sosial dan tenaga kesejahteraan sosial serta pemberian akreditasi lembaga kesejahteraan sosial;
 4) penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria dan pedoman di bidang pengembangan profesi pekerja sosial, dan penyuluh sosial;
 5) penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengembangan profesi pekerja sosial, dan penyuluh sosial;
 6) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan pengembangan profesi pekerja sosial, penyuluh sosial, dan sertifikasi pekerja sosial, penyuluh
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 sosial dan tenaga kesejahteraan sosial serta pemberian akreditasi lembaga kesejahteraan sosial pemberian akreditasi lembaga kesejahteraan sosial; dan
 7) pelaksanaan urusan tata usaha, dan rumah tangga Pusat.
 Dalam pelaksanaan fungsi peningkatan profesi pekerja sosial dilaksanakan oleh bidang Peningkatan Profesi Pekerja Sosial dan Penyuluh Sosial yang mempunyai tugas melaksanakan penyiapan peningkatan profesi pekerja sosial dan penyuluh sosial, dengan menyelenggarakan fungsi: 1) penyiapan bahan pelaksanaan peningkatan kapasitas
 profesi pekerja sosial; 2) penyiapan bahan pelaksanaan peningkatan kapasitas
 penyuluh sosial; dan 3) penyiapan bahan pelaksanaan dan pengembangan kerja
 sama. Salah satu subbidang yang ada pada bidang peningkatan profesi pekerja sosial dan penyuluh sosial adalah subbidang profesi pekerja sosial. Sub bidang peningkatan profesi pekerja sosial mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis, kerja sama, dan administrasi profesi pekerja sosial. Dalam pelaksanaannya fungsi sertifikasi dilaksanakan oleh bidang Akreditasi dan Sertifikasi yang mempunyai mempunyai tugas melaksanakan penyiapan standardisasi dan fasilitasi pelaksanaan akreditasi lembaga kesejahteraan sosial dan sertifikasi profesi pekerja sosial, penyuluh sosial, dan tenaga kesejahteraan sosial, dengan menyelenggarakan fungsi: 1) penyiapan bahan pelaksanaan standardisasi akreditasi
 lembaga kesejahteraan sosial dan sertifikasi profesi pekerja sosial, penyuluh sosial, dan tenaga kesejahteraan sosial;
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 2) penyiapan bahan pelaksanaan fasilitasi akreditasi lembaga kesejahteraan sosial;
 3) penyiapan bahan pelaksanaan fasilitasi sertifikasi profesi pekerja sosial, penyuluh sosial, dan tenaga kesejahteraan sosial;
 4) penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria dan pedoman standardisasi sertifikasi dan akreditasi lembaga kesejahteraan sosial dan profesi pekerja sosial, penyuluh sosial, dan tenaga kesejahteraan sosial;
 5) penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang sertifikasi dan standardisasi akreditasi lembaga kesejahteraan sosial dan profesi pekerja sosial, penyuluh sosial, dan tenaga kesejahteraan sosial; dan
 6) pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang standardisasi sertifikasi dan akreditasi lembaga kesejahteraan sosial dan profesi pekerja sosial, penyuluh sosial, dan tenaga kesejahteraan sosial.
 Salah satu subbidang yang ada pada Bidang Akreditasi dan Sertifikasi adalah subbidang sertifikasi. Subbidang sertifikasi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang sertifikasi pekerja sosial.
 2. Organisasi-organisasi terkait Pekerjaan Sosial
 a. Konsorsium Pekerjaan Sosial Indonesia (KPSI) KPSI adalah suatu asosiasi atau kombinasi suatu pengaturan kerjasama di antara kelompok-kelompok atau lembaga untuk melaksanakan program dan proyek bersama yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu secara bersama (ToR Asean Consortium of Social Welfare Practitioners, Educators and
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 School of Social Work, Manila, Philippines, 2011). KPSI merupakan supra jaringan beranggotakan pilar-pilar kesejahteraan sosial sebagai eksponen yang masing-masing terdiri dari berbagai organisasi. KPSI dirikan sebagai tuntutan dari: “Blue Print ASEAN social and Cultural Community” ASEAN Social Work Network and ASEAN Consortium Of Social Work (SW educators, schools, practitioners); termasuk hasil dari Pertemuan Senior Staf ASEAN tentang Social Welfare and Development (SOMSWD), pada bulan Desember 2006; “ASEAN Workplan of Social Welfare - Strategic Framework and Action Plan for Social Welfare, Family and Child 2007-2010”: mendorong peran aktif negara-negara Asean untuk mengembangkan pendekatan regional yang terpadu; Lokakarya rencana pengembangan “ASEAN Consortium of Social Work Practitioners, Educators and Schools” di Filipina, Agustus 2008; Hasil dari “Summit of Asean Senior Official on Social Welfare and Development“ untuk membentuk “Asean Consortium Of Social Work” terdiri dari para pendidik, sekolah dan praktisi pekerjaan sosial; Konferensi “ASEAN Consortium of Social Work in Manila, March 2011” yang hasilnya menyepakati beberapa poin berikut ini: 1) Kerangka “Asean Consortium of Social Work Practitioners,
 Educators and Schools”. 2) Deklarasi Manila pada Konferensi pertama “Asean
 Consortium of Social Work” 3) Rencana kerja “Asean Consortium of Social Work 2010-
 2014 dan Rencana Aksi 2011- 2013” 4) Aktivitas awal untuk implementasi rencana aksi 2011-
 2013 5) Rekomendasi 1st Conference:
 a) Agar setiap negara anggota membentuk mekanisme koordinasi nasional.
 b) bahwa Salah satu prioritasnya adalah membentuk Konsorsium Pekerjaan Sosial Indonesia
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 KPSI mempunyai Visi untuk “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera berlandaskan seperangkat sistem kesejahteraan sosial yang dimotori oleh profesi pekerjaan sosial”. Sedangkan Misi yang disandang adalah: 1) Menyusun kesepakatan-kesepakatan sebagai landasan
 kerjasama dan pencapaian tujuan serta sasaran kerja pragmatis di antara pilar-pilar kesejahteraan sosial dalam hal pengembangan profesi pekerjaan sosial.
 2) Menyelenggarakan advokasi bersama tentang kebijakan publik bidang kesejahteraan sosial, terutama dalam kaitan dengan profesi pekerjaan sosial di Indonesia dan pada tataran regional ASEAN
 3) Menyelanggarakan kegiatan-kegiatan yang bersifat lintas lembaga yang terkait dengan pengembangan pekerjaan sosial: nasional, regional, internasional.
 KPSI bertujuan untuk menggalang kerjasama di antara pilar-pilar kesejahteraan sosial ke arah pencapaian profesi pekerjaan sosial yang kompeten dan diakui secara sah oleh ketentuan hukum di Indonesia serta berperan aktif dalam pengembangan profesi pekerjaan sosial: nasional, kawasan ASEAN dan internasional. KPSI mempunyai peran untuk 1) sebagai Forum komunikasi di antara pilar-pilar kesejahteraan sosial untuk mendorong pendayagunaan profesi pekerjaan sosial di organisasi/unit komponen masing-masing pilar; 2) sebagai Wahana penyediaan dan pertukaran dukungan teknis, akses dan advokasi dari dan untuk komponen pilar-pilar kesejahteraan sosial untuk meningkatkan mutu dan akuntabilitas; 3) sebagai Penggagas upaya peningkatan status profesi pekerja sosial. Urgensi dari pembentukan KPSI adalah untuk: 1) Mengukuhkan keberadaan pekerja sosial di Indonesia, 2) Meningkatkan perlindungan bagi pekerja sosial Indonesia dan masyarakat yang dilayaninya, 3) Memperkuat posisi Indonesia dalam pekerjaan sosial di tingkat ASEAN – saat ini sejajar dengan Filipina yang sudah memiliki UU Pekerja Sosial tetapi belum
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 punya pendidikan S3 (S3 pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial, adapun di Indonesia ada di Universitas Indonesia dan Universitas Padjajaran). Pengorganisasian KPSI disebut sebagai Presidium, struktur didalamnya terdiri dari Ketua; Wakil Ketua 1, Wakil Ketua 2, Sekretaris Jenderal, Wakil Sekretaris Jenderal 1, Wakil Sekretaris Jenderal 2, dan Bendahara kemudian terdapat Dewan Pakar yang beranggota ahli-ahli dalam bidang pekerjaan sosial dan bidang lainnya yang terkait; Kelompok kerja AdHoc dengan masa kerja 5 tahun. Agenda Kerja KPSI meliputi : 1) Mendukung implementasi rencana kerja ASWC. 2) Advokasi tingkat nasional dan internasional, meliputi
 pengawalan kerja bersama perumusan Rancangan Undang-Undang dan peraturan lainnya yang terkait dengan pekerjaan sosial, contohnya advokasi pendayagunaan profesi pekerja sosial: RUU Pekerjaan Sosial, RUU Kesehatan Jiwa, Perubahan Permenpan tentang Jabatan Peksos Fungsional dan sebagainya.
 3) Menjadi tuan rumah pelaksanaan konferensi ASEAN Social Work Consortium (ASWC) kelima pada tahun 2016 di Solo dan keenam pada tahun 2017 di Jakarta.
 4) Berpartisipasi dan berkontribusi pada konferensi tahunan KPSI sejak 2011 dan selanjutnya berada dibawah koordinasi ASEAN Secretariat.
 5) Publikasi ilmiah, dengan menerbitkan Jurnal ASWC yang menjadi komitmen Indonesia yang hingga saat ini telah menerbitkan hingga 4 volume.
 6) Diskusi dengan ASWC tentang kepemimpinan ASWC periode 2014-2016.
 7) Menyelenggarakan kegiatan pertemuan ilmiah, seperti konferensi di tingkat nasional (Konferensi Nasional Pekerjaan Sosial Indonesia dan sebagainya) serta konferensi tingkat internasional (ASWC; Konferensi Internasional “Asean Social Welfare”, 27-29 Oktober

Page 23
                        

��
 2011 di Jakarta; Conference of International Consortium of Social Development/ICSD-Asia Pacific Region, 27-29 Juni 2012 di Yogyakarta), Forum Dialog Konsorsium Pekerjaan Sosial Indonesia per triwulan.
 8) Penggalangan dana (fund raising). 9) Memfasilitasi program-program kerjasama dengan para
 pemangku kepentingan. Saat pertama di bentuk pada tahun 2011, KPSI beranggotakan 10 organisasi dan hingga tahun 2017 anggotanya bertambah menjadi 14 organisasi sebagai berikut: 1) Kementerian Sosial RI. 2) Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial
 (DNIKS) 3) Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia (IPSPI) 4) Ikatan Pendidikan Pekerjaan Sosial Indonesia (IPPSI) 5) Ikatan Penyuluh Sosial Indonesia (IPENSI) 6) Lembaga Sertifikasi Pekerja Sosial (LSPS) 7) Badan Akreditasi Lembaga Kesejahteraan Sosial (BALKS) 8) Ikatan Pekerja Sosial Masyarakat (IPSM) 9) Ikatan Relawan Indonesia 10) Forum Komunikasi Mahasiswa Pekerjaan Sosial
 Indonesia (FORKOMKASI) 11) Jaringan Rehabilitasi Psikososial Indonesia (JRPI) 12) Social Work Sketch (SWS) 13) Asosiasi Pekerja Sosial Anak & Keluarga Indonesia
 (APSAKI) 14) Asosiasi Pekerja Sosial Adiksi NAPZA Indonesia (APSANI)
 b. Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia (IPSPI) Sebagaimana halnya dengan profesi lainnya, profesi pekerjaan sosial juga mempunyai wadah organisasi yang menaungi para pekerja sosialnya. Di Indonesia, organisasi profesi pekerjaan sosial adalah IPSPI. Didirikan di Jakarta pada tanggal 19 Agustus 1998. IPSPI adalah organisasi profesi mandiri yang berbentuk perkumpulan untuk mewadahi pekerja sosial profesional di
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 seluruh Indonesia. Organisasi ini didirikan dengan tujuan untuk mewadahi para pekerja sosial profesional Indonesia dalam meningkatkan pengakuan dan kompetensi praktik agar terwujud pekerja sosial yang berkualitas, profesional dan akuntabel. Berikut uraian tentang hal-hal yang berkaitan dengan IPSPI sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IPSPI: 1) Tugas Pokok dan Fungsi
 a) Tugas IPSPI adalah: (1) Mewadahi Pekerja Sosial Profesional di
 Indonesia. (2) Memberikan rekomendasi sertifikasi dan
 rekomendasi izin praktik (lisensi) bagi Pekerja Sosial Profesional.
 (3) Membela dan memperjuangkan hak dan kepentingan Pekerja Sosial Profesional dalam melakukan tugas pelayanan pekerjaan sosial.
 (4) Memberikan perlindungan kepada Pekerja Sosial Profesional dan penerima layanan Pekerjaan Sosial.
 (5) Menetapkan standar praktik dan pelayanan Pekerjaan Sosial.
 (6) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Pekerja Sosial Profesional Indonesia demi pencapaian suatu praktik yang semakin meningkat.
 (7) Meningkatkan kualitas Pekerjaan Sosial melalui kerjasama antara anggota maupun dengan organisasi keilmuan dan profesi lainnya di dalam maupun di luar negeri.
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 b) Fungsi IPSPI (1) Berpartisipasi dalam pembangunan nasional
 melalui penerapan praktik dan pelayanan sosial yang profesional oleh anggotanya.
 (2) Membantu pemecahan berbagai permasalahan dan pemenuhan kebutuhan masyarakat.
 (3) Merumuskan dan menerapkan standar minimum praktik Pekerjaan Sosial sesuai dengan kaidah profesi Pekerjaan Sosial.
 (4) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan profesi Pekerjaan Sosial.
 (5) Melakukan penelitian dan pengembangan Ilmu Pekerjaan Sosial secara terus menerus dalam rangka peningkatan kualitas praktik dan pelayanan Pekerjaan Sosial.
 (6) Melakukan pendaftaran anggota sesuai dengan persyaratan yang ada.
 (7) Meningkatkan kemampuan profesionalisme, karier dan kesejahteraan anggota.
 (8) Membantu anggota menerapkan praktik Pekerjaan Sosial sesuai standar nilai, prinsip, metode dan pendekatan-pendekatan profesi Pekerjaan Sosial.
 (9) Menyediakan berbagai fasilitas bagi kemudahan praktik Pekerjaan Sosial bagi para anggotanya
 (10) Membina setiap anggota untuk menjunjung tinggi kehormatan profesi Pekerjaan Sosial sesuai dengan Kode Etik Pekerjaan Sosial
 (11) Membina calon/asisten Pekerja Sosial Profesional
 (12) Menerbitkan media sarana pengembangan profesi Pekerjaan Sosial
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 (13) Mengembangkan mekanisme komunikasi di antara anggota IPSPI
 (14) Memfasilitasi dan membantu aspirasi pembentukan dan keberfungsian Dewan Pengurus Daerah
 (15) Menjalin hubungan kerjasama dengan lembaga-lembaga yang berkaitan dengan praktik dan pelayanan-pelayanan Pekerjaan Sosial, baik di dalam maupun di luar negeri.
 2) Keanggotaan Anggota IPSPI terdiri dari Anggota Biasa, Anggota Kehormatan dan Anggota Rekan dengan penjelasan sebagai berikut: a) Anggota Biasa adalah warga negara Indonesia lulusan
 sarjana perguruan tinggi pekerjaan sosial/ilmu kesejahteraan sosial.
 b) Anggota Kehormatan adalah mereka yang karena kepakaran, tugas dan fungsinya dianggap memberikan sumbangan yang signifikan pada profesi Pekerjaan Sosial
 c) Anggota Rekan adalah orang-orang yang belum atau tidak mempunyai kualifikasi akademik kesejahteraan/ pekerjaan sosial tetapi berminat untuk terlibat di dalam kegiatan IPSPI, antara lain: (1) Siswa atau mahasiswa bidang kesejahteraan
 atau pekerjaan sosial. (2) Calon, asisten atau praktisi pekerjaan sosial
 yang bukan lulusan pendidikan tinggi perguruan kesejahteraan atau pekerjaan sosial.
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 3) Kebijakan dan Program Kerja a) Visi IPSPI adalah pengembangan profesi untuk
 mengembangkan keberadaan profesi di tanah air dan berperan serta dalam pembangunan bangsa, khususnya dalam upaya mencapai tujuan pembangunan sosial untuk mewujudkan keadilan, kemakmuran, pemerataan dan pemenuhan harkat kemanusiaan bagi seluruh warga Negara Indonesia.
 b) Misi IPSPI terdiri dari: (1) IPSPI bekerja untuk menghimpun potensi dari
 seluruh komponen bangsa, khususnya melalui pembinaan efektif kepada komunitas Pekerja Sosial Profesional, untuk meningkatkan sumber daya pembangunan kesejahteraan sosial di Indonesia.
 (2) IPSPI berperan serta secara aktif dan efektif dalam upaya pembangunan sosial melalui jalur kebijakan dan program pelayanan baik yang bersifat pencegahan, rehabilitatif maupun pengembangan pada berbagai jenis dan tingkatan satuan sosial.
 (3) IPSPI mempromosikan keberadaan profesi kepada khalayak dan membina kerja sama dengan profesi-profesi lain sebagai mitra sejajar dalam upaya penanggulangan masalah sosial dan pembangunan sosial.
 (4) IPSPI menjalin hubungan dengan asosiasi atau perkumpulan pekerja sosial dan penyedia sumber daya (pemikiran, pengetahuan, dana, dan teknologi) di dalam dan luar negeri yang dapat membantu mengembangkan kiprah profesi pekerjaan sosial di Indonesia.
 (5) IPSPI melakukan pengembangan sumber daya manusia menuju profesionalisme melalui kegiatan pengembangan pendidikan dan standar praktik pekerjaan sosial.
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 4) Program Aktivitas a) Melaksanakan kajian secara aktif dan memberikan
 kontribusi pemikiran terkait kebijakan dan perundang-undangan isu pekerjaan sosial.
 b) Melaksanakan monitoring terkait perkembangan kebijakan dan perudang-undangan isu pekerjaan sosial.
 c) Pengembangan dan pembinaan sumberdaya dan profesionalisme.
 d) Mengadakan pelatihan dan pengembangan kapasitas keterampilan Pekerja Sosial.
 e) Melaksanakan pertemuan-pertemuan ilmiah yang mendukung pengembangan pengetahuan Pekerja Sosial.
 f) Melaksanakan pertemuan-pertemuan secara berkala terkait peningkatan pemahaman nilai dan kode etik Pekerja SosialAdvokasi Kebijakan dan Perundang-undangan
 g) Promosi Profesi (1) Melaksanakan kegiatan promosi aktif melalui
 media sosial dan media lainnya. (2) Melaksanakan penerbitan jurnal hasil
 penelitian/ buletin/tabloid isu pekerjaan sosial.
 (3) Melaksanakan pembuatan buku tentang isu pekerjaan sosial.
 (4) Membuka jasa konsultasi dan pendampingan serta supervisi kegiatan pekerjaan sosial.
 h) Membangun Kerja Sama Aktif dan Jejaring Efektif (1) Melaksanakan kerjasama aktif baik dengan
 rekan sejawat ataupun rekan profesi lainnya. (2) Membangun jejaring efektif yang
 berkesinambungan dengan membuat direktori layanan-layanan sosial.
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 (3) Melaksanakan kegiatan yang menunjang hubungan dan komunikasi rekan sejawat ataupun rekan profesi lainnya.
 i) Keanggotaan dan Pendataan (1) Melaksanakan proses registrasi keanggotaan
 sesuai dengan SOP. (2) Membuat aplikasi atau sistem pendataan
 keanggotaaan. (3) Melaksanakan sistem debit iuran keanggotaan. (4) Mengembangkan Website dan media sosial
 lainnya yang menunjang kinerja asosiasi profesi.
 j) Melaksanakan Pengawasan Kode Etik (1) Melaksanakan monitoring pengawasan kode
 etik secara berkala. (2) Melaksanakan sidang kode etik sesuai dengan
 kebutuhan. (3) Melaksanakan sosialisasi kode etik secara
 berkala. (4) Menyediakan layanan advokasi dan
 pendampingan hukum bila diperlukan bagi anggota.
 c. Ikatan Pendidikan Pekerjaan Sosial Indonesia (IPPSI) IPPSI didirikan pada tanggal 12 April 1986. IPPSI adalah organisasi profesi mandiri sebagai wadah kerjasama antara pendidikan tinggi yang mempunyai program studi Kesejahteraan Sosial /Pekerjaan Sosial di Indonesia. Tujuan dari dibentuknya IPPSI adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan pendidikan tinggi kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial dalam upaya menjunjung keberhasilan pembangunan bidang sosial. 1) Tugas Pokok dan Peran
 Tugas pokok dari IPSPI adalah:
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 a) Menetapkan standar kompetensi pendidikan tinggi kesejahteraan sosial/pekerjaan sosial.
 b) Menetapkan standar kurikulum inti pendidikan tinggi kesejahteraan sosial/pekerjaan sosial.
 c) Meningkatkan kualifikasi dosen sesuai kurikulum inti pendidikan tinggi kesejahteraan sosial/ pekerjaan sosial.
 d) Melakukan kajian-kajian dan memberikan rekomendasi tentang hal yang terkait dengan status dan pengakuan terhadap pendidikan kesejahteraan sosial/pekerjaan sosial, misalnya tentang jenjang pendidikan, nama gelar, dan lain-lain.
 e) Mendukung dan/atau menyelenggarakan kegiatan-kegiatan lintas perguruan tinggi yang terkait dengan peneliti dan pengembangan, praktik pekerjaan sosial, metodologi pendidikan, pengembangan bahan-bahan ajar, karya ilmiah, dan lain-lain.
 f) Publikasi tulisan/karya ilmiah dalam bidang kesejahteraan sosial/pekerjaan sosial.
 g) Mengembangkan kerjasama di bidang ilmu pengetahuan, pendidikan dan praktik kesejahteraan sosial/pekerjaan sosial dengan lembaga-lembaga pendidikan tinggi, organisasi profesi, lembaga pemerintah, dan lembaga pelayanan kesejahteraan sosial.
 IPPSI mempunyai peran untuk mengadakan standardisasi pendidikan pekerjaaan sosial dan kesejahteraan sosial tingkat nasional. Dalam perumusannya mengacu pada standar global, kebutuhan tingkat nasional dan memperhatikan kebutuhan lokal. Demikian juga praktikum, yang sangat esensial dalam pendidikan pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial, dibuat juga standarnya yang berlaku secara nasional.
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 2) Keanggotaan a) Anggota IPPSI adalah lembaga pendidikan tinggi
 kesejahteraan sosial/pekerjaan sosial. b) Keanggotaan IPPSI bersifat aktif. c) Keanggotaan diperoleh dengan cara mendaftarkan
 diri sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. d) IPPSI menyatakan dan menetapkan anggota
 kehormatan, yaitu perseorangan yang ahli dan berjasa di bidang pendidikan dan atau praktik penyelenggaraan kesejahteraan sosial/maupun pekerjaan sosial.
 e) Jumlah anggota IPPSI sd tahun 2017 adalah 30 Perguruan Tinggi
 Hingga saat ini anggota IPPSI berjumlah 30 Perguruan Tinggi, yang terdiri dari 11 Universitas Negeri, yaitu: (1) Sekolah Tinggi Kesejehteraan Sosial Bandung, (2) Universitas Padjajaran, (3) Universitas Bengkulu, (4) Universitas Sumatera Utara, (5) Universitas Jember, (6) Universitas Cendrawasih, (7) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, (8) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (9) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, (10) Universitas Indonesia, (11) IAIN Syekh Nurjati Cirebon, dan 19 Perguruan Tinggi Swasta, yaitu: (12) Universitas Pasundan, (13) Universitas Langlangbuana, (14) Universitas Muhammadyah Jakarta, (15) Universitas Muhammadyah Malang, (16) Institut Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jakarta, (17) Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan Politik Widuri, (18) Universitas Muhammadyah Sumatera Utara, (19) Universitas Kristen Indonesia Maluku, (20) Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, (21) STISIPOL Candradimuka Palembang, (22) Universitas Muhammadiyah Ponorogo, (23) STISIP Muhammadyah Madiun, (24) STIKS Manado, (25) Akademi Pekerjaan Sosial Kupang NTT, (26) STIKS Tamalanrea Makassar, (27) IAIN Ar-Raniry Aceh, (28) Universitas Muhammadyah Kupang, (29) Universitas Teknologi Sulawesi, dan (30) Universitas Haluoleo Kendari.
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 3) Aktivitas a) Standardisasi pendidikan pekerjaaan sosial dan
 kesejahteraan sosial tingkat nasional, melalui penyusunan kurikulum inti (Profil, Capaian Pembelajaran, Mata Kuliah dan Rancangan Pembelajaran Semester, dan lain-lain).
 b) Standardisasi praktik pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial tingkat nasional, melalui penyusunan standar minimal praktikum.
 c) Mengembangan kapasitas Dosen melalui up grading dan pelatihan-pelatihan, dan lain-lain.
 d) Melakukan advocasi ke Kemenristek DIKTI tentang Kodifikasi, KKNI dan Capaian Pembelajaran.
 e) Mengkaji dan mengembangkan isu-isu strategis pendidikan dan pembangunan sosial melalui seminar, lokakarya, workshop, konferensi.
 f) Mengembangkan Jejaring dengan Pilar-pilar Pekerjaan Sosial/Kesejahteraan Sosial, antara lain APASWE : Asian and Pacific Association for Social Work Education. Perguran tinggi yang masuk dalam keanggotaan APASWE sebanyak 17 PT yaitu UI, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UMM, STISIP Widuri, UNPAD, STKS, UGM, UNIB,UNEJ, UKIM, UNCEN, STPMD, UIN Sunan Kalijaga.Universitas Muhammadiyah Jakarta, USU, dan UNPAS. Perguruan Tinggi yang terdaftar di IASSW yaitu UI, Unpad, STKS, UGM, UIN Jakarta, UNIB, UNEJ, STISIP Widuri, UMJ, UMM. Lembaga yang tergabung dalam KPSI adalah Kementerian Sosial, DNIKS, IPPSI, IPSPI, LSPS, BALKS, Persatuan Penyuluh Sosial, Forkomkasi, dll
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 d. Lembaga Sertifikasi Pekerja Sosial (LSPS) LSPS adalah Lembaga Sertifikasi Pekerjaan Sosial yang independen dan berwenang menguji, menilai, dan menentukan kualifikasi dan kompetensi pekerja sosial dan Tenaga Kesejahteraan Sosial. Lembaga ini terbentuk pertama kali Tahun 2009 berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 108 Tahun 2009 tentang Sertifikasi Bagi Pekerja Sosial Profesional dan Tenaga Kesejahteraan Sosial. Peraturan Menteri Sosial ini diterbitkanuntuk menjabarkan amanat Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.Dalam Pasal 52 UU No 11/2009 dinyatakan bahwa Pekerja Sosial Profesional dan Tenaga Kesejahteraan Sosial harus memiliki sertifikat kompetensi yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi. LSPS dibentuk dengan tujuan untuk melakukan uji kompetensi terhadap pekerja sosial dan tenaga kesejahteraan sosial berdasarkan standar kompetensi yang berlaku.Uji kompetensi dutujukan untuk mendapatkan pekerja sosial dan tenaga kesejahteraan sosial yang berkualitas dan menenuhi standar kompetensi. Kepengurusan LSPS berasal dari perwakilan asosiasi profesi pekerjaan sosial, asosiasi pendidikan pekerjaa sosial, lembaga koordinasi lembaga-lembaga pelayanan, dan kementerian sosial.Pengurus dipilih dan diseleksi secara khusus untuk selanjutnya ditetapkan sebanyak 7 (tujuh) orang dan diangkat oleh Menteri Sosial untuk masa kepengurusan 4 tahun. Dalam menjalankan fungsinya, LSPS dibantu oleh asesor untuk melakukan penilaian terhadap kualifikasi dan kompetensi Pekerja Sosial dan/atau TKS, serta Dewan Kehormatan mempunyai tugas memberikan saran dan pertimbangan kepada Lembaga Sertifikasi dalam penyelenggaraan sertifikasi.
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 1) Tugas dan Kewenangan Rincian Tugas LSPS adalah sebagai berikut:
 a) menyusun panduan umum dan teknis sertifikasi; b) menyusun tata kerja Lembaga Sertifikasi; c) menyusun prosedur operasional standar
 penyelenggaraan sertifikasi; d) menyeleksi dan menugaskan asesor sertifikasi dan
 asesor lisensi tempat uji kompetensi; dan e) menjamin mutu/kualitas dan akuntabilitas uji
 kompetensi f) Wewenang LSPS meliputi: g) menyelenggarakan sertifikasi Pekerja Sosial dan TKS; h) mengangkat dan memberhentikan asesor sesuai
 dengan kebutuhan; i) menetapkan dan membatalkan sertifikasi Pekerja
 Sosial; dan j) memberikan lisensi Tempat Uji Kompetensi. k) memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas
 asesor sertifikasi dan asesor lisensi Tempat Uji Kompetensi.
 2) Pelaksanaan Sertifikasi Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat kepada Pekerja Sosial dan TKS setelah lulus uji kompetensi. Uji Kompetensi dilakukan pengujian dan penilaian praktik pekerja sosial dan TKS sesuai kompetensinya dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dilaksanakan melalui penilaian portofolio, ujian tertulis dan ujian praktik. Sertifikasi pekerja sosial dan TKS dilakukan dengan memperhatikan jenjang, sedangkan untuk TKS tidak dibuat penjenjangan. Parameter utama yang digunakan untuk membedakan jenjang tersebut adalah pendidikan.
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 Persyaratan dasar untuk dapat mengikuti sertifikasi untuk semua kelompok adalah rekomendasi dari asosiasi profesi, dalam hal ini Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia (IPSPI). Ketentuan mengenai penerbitan rekomendasi ditetapkan oleh IPSPI.
 JENJANG CARA
 SERTIFIKASI PENDIDIKAN PENGALAMA
 N PRAKTIK PERSYARATAN LAIN
 PEKSOS GENERALIS (BASIC SOC. WORK)
 SERTIFIKASI LANGSUNG
 DIPLOMA IV/S1 PEKSOS/KESOS
 20 Tahun - Umur 45 Thn - Rekomendasi IPSPI
 PENILAIAN LANGSUNG
 1344 jam - Rekomendasi IPSPI
 PENDIDIKAN 24 SKS - Rekomendasi IPSPI - Uji Kompetensi
 sebelum Ujian Skripsi
 Tabel 1 Syarat Pendidikan dan Jam Praktik/SKS Sertifikasi Pekerja Sosial Jenjang Generalis berdasarkan
 Cara Sertifikasi (Berdasarkan Permensos RI No. 03 Tahun 2015)
 Karena dalam Permensos No. 03 Tahun 2015 hanya mengatur sertifikasi pekerja sosial untuk jenjang generalis maka untuk sertifikasi Pekerja Sosial Spesialis dan Tenaga Kesejahteraan Sosial penyelenggaraannya didasarkan kepada Permensos RI No. 16 Tahun 2012 Tentang Sertifikasi Pekerja Sosial dan Tenaga Kesejahteraan Sosial.
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 JENJANG CARA SERTIFIKASI PENDIDIKAN PENGALAMAN
 PRAKTIK PERSYARATAN
 LAIN
 ASISTEN PEKSOS
 SERTIFIKASI LANGSUNG
 SMK/D-I/D-II/ D-III PEKSOS
 - 20 Tahun - Umur 50 Tahun
 PENILAIAN LANGSUNG - - PENDIDIKAN - Uji kompetensi
 sebelum Ujian Sekolah
 PEKSOS SPECIALIS (ADVANCE
 SOC. WORK)
 SERTIFIKASI LANGSUNG
 S1 Peksos atau S2 Peksos/Kesos
 20 Tahun - Sertifikat Generalis
 - Umur 50 Thn PENILAIAN LANGSUNG 3 Tahun - Sertifikat
 Generalis PENDIDIKAN (Khusus SP1)
 36 SKS - Sertifikat Generalis
 Uji kompetensi oleh sekolah
 Tabel 2 Syarat Pendidikan dan Jam Praktik/SKS Sertifikasi Pekerja Sosial Jenjang Asisten
 Pekerja Sosial dan Pekerja Sosial Spesialis BerdasarkanCara Sertifikasi (Berdasarkan
 Permensos RI No. 16 Tahun 2012)
 Berikut beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk mengikuti sertifikasi: a) mengajukan permohonan secara tertulis kepada
 Lembaga Sertifikasi; b) mengisi formulir dan melengkapi persyaratan yang
 ditentukan; dan c) mengikuti Uji Kompetensi. Pekerja Sosial yang telah lulus Uji Kompetensi
 mendapat sertifikat dari Lembaga Sertifikasi yang berlaku paling lama 5 (lima) tahun dan dapat diperpanjang setelah melakukan sertifikasi ulang. Pekerja Sosial yang telah bersertifikat dapat mengajukan Izin Praktik kepada Menteri Sosial yang disampaikan secara tertulis kepada Menteri Sosial melalui Lembaga Sertifikasi dengan rekomendasi Asosiasi Profesi Pekerjan Sosial
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 e. Badan Akreditasi Lembaga Kesejahteraan Sosial (BALKS) Undang-Undang RI No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial Pasal 51, mengamanatkan dilakukannya akreditasi terhadap lembaga di bidang kesejahteraan sosial (LKS). Akreditasi dimaksudkan untuk menentukan tingkat kelayakan dan standardisasi penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Akreditasi merupakan serangkaiaan proses penilaian kelayakan kelembagaan dan pelayanan berdasarkan standar dan melalui instrumen yang ditetapkan untuk memberikan penjaminan mutu penyelenggaraan kesejahteraan sosial pada lembaga-lembaga di bidang Kesejahteraan Sosial. Secara teknis pelaksaaannya diatur melalui Peraturan Menteri Sosial (Permensos) RI No 17/HUK/2012 tentang Akreditasi Lembaga di Bidang Kesejahteraan Sosial. Untuk mengelola dan melaksanakan akreditasi secara teknis, dibentuk Badan Akreditasi Lembaga di Bidang Kesejahteraan Sosial (BALKS). BALKS berdiri pada 25 Oktober 2012. Merujuk pada dikeluarkannya Keputusan Menteri Sosial (Kepmensos) RI No 130/HUK/2012 tentang Keanggotaan Badan Akreditasi Lembaga di Bidang Kesejahteraan Sosial. Keanggotaan BALKS dilengkapi seorang kepala sekretariat sebagai Sekretaris BALKS; yang secara ex-officio adalah pejabat struktural Kementerian Sosial RI yang membidangi urusan akreditasi. 1) Tujuan Akreditasi lembaga di bidang kesejahteraan sosial
 bertujuan untuk: a) Menentukan tingkat kelayakan dan standardisasi
 penyelenggaraan kesejahteraan sosial. b) Meningkatkan mutu pelayanan kesejahteraan sosial
 LKS; c) Memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap
 pelayanan kesejahteraan sosial LKS yang sesuai standar nasional.
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 d) Meningkatkan perlindungan bagi penerima, pemberi pelayanan, maupun LKS sebagai institusi pelayanan kesejahteraan sosial.
 e) Mendukung program pemerintah dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial
 2) Fungsi Akreditasi lembaga di bidang kesejahteraan sosial
 berfungsi sebagai: a) Pengetahuan/Informasi, yaitu sebagai informasi bagi
 semua pihak tentang kelayakan LKS dilihat dari berbagai unsur terkait yang mengacu pada standar pelayanan minimal beserta indikator- indikatornya.
 b) Akuntabilitas, yaitu sebagai bentuk pertanggung jawaban LKS kepada publik, apakah layanan yang dilakukan dan diberikan oleh LKS telah memenuhi harapan atau keinginan masyarakat.
 c) Pembinaan dan pengembangan, yaitu sebagai dasar bagi LKS, pemerintah, dan masyarakat dalam upaya peningkatan atau pengembangan kualitas penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
 3) Peran (Kewenangan dan Tugas/Tanggung Jawab) Badan akreditasi berwenang mengusulkan kepada
 Menteri Sosial perihal: a) Pengangkatan dan pemberhentian asesor; b) Hasil penilaian akreditasi terhadap lembaga di
 bidang kesejahteraan sosial; Badan Akreditasi mempunyai tugas/tanggung jawab merumuskan kebijakan operasional, melakukan sosialisasi kebijakan, dan menyelenggarakan akreditasi LKS. Penjabarannya adalah sebagai berikut: a) Merumuskan kebijakan dan menetapkan akreditasi
 LKS;
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 b) Merumuskan kriteria, status dan peringkat akreditasi LKS untuk diusulkan kepada Menteri;
 c) Melaksanakan sosialisasi kebijakan, kriteria, dan perangkat akreditasi LKS;
 d) Membentuk tim akreditasi
 e) Melaksanakan bimbingan teknis persiapan akreditasi
 f) Melaksanakan akreditasi LKS;
 g) Memberikan rekomendasi tentang tindak lanjut hasil akreditasi;
 h) Menetapkan status akreditasi dan memberikan sertifikat akreditasi
 i) Mengumumkan hasil akreditasi LKS;
 j) Melaporkan hasil akreditasi LKS kepada Menteri; dan
 k) Melaksanakan ketatausahaan badan akreditasi (BALKS).
 4) Aktifitas Mengacu pada misi pokoknya melakukan penilaian tentang standar dan kelayakan terhadap lembaga-lembaga di bidang Kesejahteraan Sosial, maka aktivitas BALKS diejawantahkan dalam bentuk skema proses akreditasi. Proses akreditasi adalah rangkaian aktivitas yang dimulai dari pengajuan akreditasi oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) sampai dengan penetapan nilai (peringkat) dan pengesahan peringkat akreditasi oleh Mentri Sosial. Tahapan proses akreditasi dijelaskan pada gambar 2.
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 5) Proses akreditasi a) Pengajuan akreditasi
 Pengajuan akreditasi dilakukan oleh LKSA setelah mendapatkan pendampingan dari sakti peksos atau anggota forum panti (khususnya LKSA) yang telah mendapatkan bimbingan teknis tentang SNPA dan akreditasi dan ditugaskan oleh BALKS. Selama proses pendampingan, pendamping disupervisi oleh supervisor. Pengajuan akreditasi dengan melampirkan beberapa persyaratan sebagai berikut: (1) Surat permohonan akreditasi dari LKSA (2) Surat Rekomendasi dari Dinas Sosial (3) Instrumen akreditasi (Form A) yang telah di isi
 (self assessment) (4) Dokumen yang menjadi bukti fisik pelayanan (5) Lembar Penilaian Dokumen (Form C) (6) Profil LKSA (7) Permohonan akreditasi ditujukan kepada Ketua
 BALKS b) Desk review
 Desk review dilakukan oleh supervisor sebelum melakukan visitasi untuk memeriksa berkas administrasi pendaftaran yang diajukan oleh LKSA. Tugas yang dlakukan supervisor dalam desk review: (1) Memeriksa permohonan tertulis LKSA yang siap
 diakreditasi (2) Melakukan validasi dan verifikasi atas keabsahan
 dokumen yang dikirim LKSA dengan fokus pada aspek: (a) Instrumen Akreditasi bagi LKSA (Form A)
 yang sudah diisi (self assessment) (b) Dokumen yang menjadi bukti fisik
 pelayanan LKSA (c) Lembar Penilaian Dokumen (Form C) (d) Profil LKSA
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 c) Visitasi LKSA Visitasi ke LKSA dilakukan oleh supervisor dan asesor untuk memperoleh data yang lengkap terkait penerapan standar minimal pelayanan pengasuhan yang dilakukan oleh LKSA. Tugas asesor adalah: (1) Visitasi bisa dilakukan oleh asesor sejak
 penugasan diterbitkan dibawah supervisi supervisor
 (2) Melakukan pengamatan (observasi) terhadap kondisi LKSA (Form B)
 (3) Melakukan wawancara kepada pengurus, pengasuh, dan anak dengan mengacu kepada Instrumen Akreditasi LKSA (Form A)
 (4) Melakukan studi dan penilaian terhadap dokumen (Form C)
 Tugas supervisor: (1) Mensupervisi aktivitas asesor di lapangan (2) Melakukan recek hasil visitasi asesor melalui
 pengamatan (observasi) terhadap kondisi LKSA, wawancara, dan studi dokumentasi.
 d) Pengolahan Data Pengolahan data adalah proses penilaian dan rekapitulasi nilai yang mengacu kepada lembar isian instrumen (Form A). Pengolahan data berpedoman kepada Lembar Pedoman Penilaian Asesor (Form D) dan Lembar Rekapitulasi Penialaian Asesor (Form E). Hasil pengolahan data didiskusikan dengan supervisor untuk menghasilkan kesimpulan tingkat akreditasi.
 e) Laporan hasil visitasi Laporan hasil visitasi dibuat oleh asesor dengan dampingan supervisor, yang didalamnya memuat tentang waktu, tempat, proses, dan hasil visitasi.
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 Laporan dilengkapi dengan lembar rekapitulasi yang sudah diisi dan ditandatangani oleh asesor dan supervisor, serta foto atau dokumen lain yang menunjukkan aktivitas visitasi. Laporan hasil visitasi dibawa oleh supervisor yang kemudian diserahkan kepada BALKS.
 f) Rapat BALKS hasil visitasi Rapat hasil visitasi yang dilakukan oleh internal BALKS bersama struktural Pusbangprof bertujuan untuk memverifikasi dan validasi kesimpulan yang dibuat oleh asesor dan supervisor. Hasil rapat internal BALKS akan diajukan kepada rapat Pleno.
 g) Rapat Pleno Rapat pleno bertujuan untuk memperoleh pengesahan tingkat akreditasi yang diputuskan oleh anggota rapat terdiri dari : (1) Dewan kehormatan (2) Anggota BALKS (3) Struktural Pusbangprof Rapat pleno akan melakukan pengesahan terhadap nilai (peringkat) akreditasi yang selanjutnya akan diajukan ke Mentri Sosial untuk mendapatkan penetapan keputusan.
 f. Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial (LKKS) Berdasarkan Undang-undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial menegaskan tanggungjawab penyelenggaraan kesejahteraan sosial berada pada pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat. Koordinasi penyelenggaraan kesejahteraan sosial dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu: koordinasi antar lembaga pemerintah, dan koordinasi antar lembaga penyelenggara kesejahteraan sosial yang dilakukan oleh masyarakat (non-pemerintah). Koordinasi penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang dilakukan oleh masyarakat selama ini diorganisasikan secara berjenjang dimulai dari Lembaga Koordinasi
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 Kesejahteraan Sosial tingkat Nasional, provinsi dan kabupaten/kota, serta bukan lembaga yang mempunyai hubungan hierarki. Hubungan antar LKKS bersifat koordinatif fungsional, dalam arti memiliki hubungan koordinasi dalam pelaksanaan fungsi organisasi LKKS. Tugas dan tanggung jawab lembaga koordinasi kesejahteraan sosial diatur pada pasal 42, 43, 46, dan pasal 54 ayat (2) Undang-undang No.11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. Pasal 42 mengatur bentuk dan kedudukan lembaga koordinasi kesejahteraan sosial yang bersifat terbuka, independen, mandiri, otonom dan tidak memiliki hubungan hirarki-vertikal. Pasal 43 mengatur tugas yang harus dilakukan oleh lembaga koordinasi. Pasal 46 merupakan kewajiban untuk mendaftarkan kepada kementerian dan dinas sosial sesuai dengan kewenangannya. Pasal 54 ayat (2) dapat melakukan pembinaan dan aktivitas pelaku penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Hubungan antara lembaga koordinasi kesejahteraan sosial dengan pemerintah dan pemerintah daerah disesuaikan dengan kewenangan dari masing-masing tataran pemerintah. 1) Ketentuan Umum Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial
 a) Untuk melaksanakan peran masyarakat dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial dapat dilakukan koordinasi antarlembaga/organisasi sosial dengan membentuk lembaga koordinasi nonpemerintah yang selanjutnya disebut Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial (LKKS).
 b) LKKS menjunjung tinggi prinsip kerja kegotong royongan, dan musyawarah untuk mufakat.
 c) LKKS dibentuk berdasarkan musyawarah pemangku kepentingan, yang diatur dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga LKKS.
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 d) Keberadaan LKKS pada tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, serta bukan merupakan lembaga yang mempunyai hubungan hierarki. Hubungan antar-LKKS bersifat koordinatif fungsional, dalam arti memiliki hubungan koordinasi dalam pelaksanaan fungsi organisasi LKKS.
 e) Penerimaan anggota LKKS berdasarkan permintaan dari LKS yang bersangkutan (stelsel aktif).
 f) Kementerian Sosial, pemerintahan daerah provinsi, dan/atau pemerintahan daerah kabupaten/kota melakukan koordinasi melalui jaringan kemitraan dengan Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial baik tingkat nasional, provinsi, maupun kabupaten/kota.
 g) LKKS dapat dibentuk di tingkat kecamatan dan desa/kelurahan/nama lain, dengan nama Pusat Kesejahteraan Sosial (Puskesos), yang merupakan wadah dari wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat.
 h) Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM) adalah sistem kerja sama antar Keperangkatan Pelayanan Sosial (KPS) di akar rumput yang terdiri atas usaha kelompok, lembaga maupun jaringan pendukungnya. Wahana ini berupa jejaring kerja dari pada kelembagaan sosial komunitas lokal, baik yang tumbuh melalui proses alamiah dan tradisional maupun lembaga yang sengaja dibentuk dan dikembangkan oleh masyarakat pada tingkat lokal, sehingga dapat menumbuhkembangkan sinergi lokal dalam pelaksanaan tugas di bidang penyelenggaraan kesejahteraan sosial. WKSBM sebagai sistem kerja sama/jejaring antarinstitusi lokal yang telah ada di lingkungan setempat, sehingga peran WKSBM hanya menghimpun institusi lokal yang telah ada dan tidak perlu menciptakan lembaga baru.
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 WKSBM bukan merupakan tandingan dan institusi lokal yang dapat menghilangkan perannya yang telah lama diakui masyarakat. Tujuan WKSBM adalah sebagai berikut: (1) menguatkan jaringan kerja sama
 antarkelompok lokal dalam bidang kesejahteraan sosial secara berkelanjutan;
 (2) tumbuh dan meningkatkan peran masyarakat dalam bidang kesejahteraan sosial; dan
 (3) tercegah dan tertanganinya masalah-masalah sosial setempat dan terdayagunakannya potensi serta sumber setempat secara melembaga dan berkelanjutan.
 (4) Keperangkatan Pelayanan Sosial adalah kelompok masyarakat atau kelembagaan sosial lokal di akar rumput di wilayah desa/kelurahan/nama lain baik yang tumbuh melalui proses alamiah dan tradisional maupun lembaga yang sengaja dibentuk dan dikembangkan oleh masyarakat di tingkat lokal, meliputi kelompok arisan, majelis taklim, paguyuban dan sebagainya dalam rangka menumbuhkan dan mengembangkan sinergi lokal dan inisiatif lokal bagi peningkatan masyarakat secara luas.
 2) Ketentuan Kelembagaan a) Status Badan Hukum LKKS
 (1) LKKS berbadan hukum adalah lembaga koordinasi kegiatan di bidang penyelenggaraan kesejahteraan sosial, berbentuk perkumpulan, dan dinyatakan sebagai badan hukum.
 (2) LKKS tidak berbadan hukum adalah lembaga koordinasi kegiatan di bidang penyelenggaraan kesejahteraan sosial, berbentuk perkumpulan, dan tidak perlu atau belum dinyatakan sebagai badan hukum.
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 b) Sifat dan Bentuk (1) LKKS merupakan LKS koordinatif non
 pemerintah yang bersifat: (a) sukarela, dalam arti keanggotaan LKKS
 bersifat sukarela, dan dapat mengundurkan diri apabila anggota berpendapat tidak memperoleh manfaat dari LKKS;
 (b) demokratis, dalam arti keputusan diambil bersama dengan anggota, dan dilaksanakan secara musyawarah untuk mufakat;
 (c) independen, dalam arti LKKS mampu menjadi organisasi yang netral/tidak memihak, dan memiliki kekuasaan sendiri;
 (d) terbuka, dalam arti tidak ada diskriminasi untuk menjadi anggota LKKS;
 (e) profesional, dalam arti LKKS mampu melakukan upaya-upaya organisasi secara akuntabel (dapat dipertanggung-jawabkan) dan responsibel (dapat bertanggung jawab/ mempertang gungjawabkan);
 (f) efektif dan efisien, dalam arti LKKS mampu memanfaatkan potensi dan sumber daya yang ada secara optimal;
 (g) otonom, dalam arti LKKS mampu menjadi organisasi yang swakelola.
 (h) mandiri, dalam arti LKKS mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara swadaya, tanpa ketergantungan pada bantuan dari Pemerintah/pemerintah daerah;
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 (i) nirlaba, dalam pengertian LKKS mampu menjadi organisasi yang melaksanakan pelayanan masyarakat tanpa keuntungan finansial.
 (2) Bentuk LKKS: (a) LKKS Federatif, lembaga sosial yang
 bersifat koordinatif, dan beranggotakan LKS/Unit Pelaksana dari satu jenis kegiatan penyelenggaraan kesejahteraan sosial;
 (b) LKKS Koordinatif, lembaga sosial yang bersifat koordinatif, dan beranggotakan LKS dari beraneka jenis kegiatan penyelenggaraan kesejahteraan sosial;
 (c) asosiasi, perkumpulan yang bersifat koordinatif, dan beranggotakan perorangan yang memiliki kepentingan bersama.
 c) Peran, Tugas dan Fungsi
 (1) Peran LKKS sebagai: (a) pusat data dan informasi kesejahteraan
 sosial di wilayah kerjanya; (b) pusat jejaring koordinasi dan kerja sama
 di bidang kesejahteraan sosial; (c) pusat konsultasi kesejahteraan sosial; (d) wahana peningkatan dan pengembangan
 kualitas tenaga kesejahteraan sosial masyarakat (TKSM);
 (e) wahana peningkatan dan pengembangan kualitas penyelenggaraan kesejahteraan sosial;
 (f) wahana peningkatan dan pengembangan kepedulian, kesetiakawanan sosial dan peranserta masyarakat di bidang kesejahteraan sosial;
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 (g) mitra kerja Pemerintah/pemerintah daerah.
 (2) Tugas LKKS adalah membantu Pemerintah/ pemerintah daerah dalam hal: (a) mengoordinasikan organisasi/lembaga
 sosial; (b) membina organisasi/lembaga sosial
 anggotanya; (c) mengembangkan model pelayanan
 kesejahteraan sosial; (d) menyelenggarakan forum komunikasi dan
 konsultasi penyelenggaraan kesejahteraan sosial; dan
 (e) melakukan advokasi sosial dan advokasi anggaran terhadap lembaga/organisasi sosial.
 (3) Fungsi LKKS sebagai sarana untuk: (a) menghimpun dan menginformasikan data
 mengenai kegiatan penyelenggaraan kesejahteraan sosial, penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS), serta potensi dan sumber kesejahteraan sosial (PSKS) di wilayah kerjanya;
 (b) menunjang keberlangsungan sistem informasi kesejahteraan sosial;
 (c) mengembangkan jejaring koordinasi dan kerja sama untuk kepentingan penyelenggaraan kesejahteraan sosial;
 (d) mengupayakan peningkatan dan pengembangan kompetensi tenaga kesejahteraan sosial masyarakat;
 (e) mengupayakan peningkatan dan pengembangan kualitas dan kinerja LKS;
 (f) mengupayakan peningkatan dan pengembangan kepedulian, kesetiakawanan, dan peran serta
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 masyarakat di bidang kesejahteraan sosial;
 (g) mengupayakan pemberdayaan PSKS untuk menunjang penyelenggaraan kesejahteraan sosial;
 (h) meningkatkan peranan sebagai mitra kerja Pemerintah/pemerintah daerah.
 d) Pengorganisasian (1) Kekuasaan tertinggi LKKS berada pada
 musyawarah anggota LKKS. (2) Organ organisasi LKKS terdiri atas:
 (a) Penyantun, bertugas membantu pengurus dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan pengelolaan organisasi dan pelaksanaan program kerja LKKS.
 (b) Penasehat, bertugas memberikan saran dan pendapat pada pengurus LKKS tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan organisasi dan pelaksanaan program kerja LKKS.
 (c) Pengurus, bertugas mengelola organisasi, melaksanakan program kerja LKKS, dan membuat laporan pertanggungjawaban.
 (3) Menteri, kepala daerah, dan kepala dinas/instansi sosial, tidak perlu dicantumkan dalam struktur organisasi LKKS, karena tugas pembinaan umum dan pembinaan teknis sudah melekat pada tugas dan kewenangan jabatannya.
 (4) Penyantun, penasehat, dan pengurus dijabat oleh perorangan, berdasarkan kompetensi yang dimiliki dan disepakati oleh musyawarah anggota LKKS.
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 (5) Penyantun, penasehat, dan pengurus diangkat untuk jangka waktu tertentu yang disepakati oleh musyawarah anggota LKKS.
 (6) Pejabat dan pegawai kantor dinas/instansi sosial yang masih aktif, tidak diperbolehkan duduk sebagai Pengurus LKKS.
 e) Keanggotaan (1) Anggota LKKS tingkat Nasional
 (a) LKS tingkat nasional; (b) LKS Asing; (c) Federatif tingkat nasional; (d) LKS Koordinatif tingkat nasional; dan (e) LKKS tingkat provinsi.
 (2) Anggota LKKS tingkat Provinsi (a) LKS tingkat provinsi; (b) LKS Federatif tingkat provinsi; (c) LKS Koordinatif tingkat provinsi; dan (d) LKKS tingkat kabupaten/kota.
 (3) Anggota LKKS tingkat Kabupaten/Kota (a) LKS tingkat kabupaten/kota; (b) LKS Federatif tingkat kabupaten/kota;dan (c) LKS Koordinatif tingkat kabupaten/kota.
 (4) Anggota Puskesos tingkat Kecamatan adalah perwakilan Puskesos tingkat desa/kelurahan/ nama lain.
 (5) Anggota Puskesos tingkat desa/kelurahan/ nama lain adalah pilar-pilar sosial di wilayah desa/kelurahan/nama lain (LKS, PSM, Karang Taruna, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya).
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 f) Pembinaan (1) Menteri melakukan pembinaan terhadap LKKS
 tingkat nasional; (2) Gubernur melakukan pembinaan terhadap
 LKKS tingkat provinsi; (3) Bupati/walikota melakukan pembinaan
 terhadap LKKS tingkat kabupaten/kota; (4) Pembinaan teknis di provinsi dan kabupaten/
 kota dilaksanakan oleh kepala dinas yang menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang sosial dibawah koordinasi gubernur, dan bupati/ walikota sesuai dengan wilayah kewenangannya.
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 g. Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial (DNIKS) Keputusan Menteri Sosial Nomor: 72/HUK/2010 tanggal 9 September 2010 telah mengukuhkan DNIKS sebagai lembaga koordinasi kesejahteraan sosial tingkat nasional dinilai telah tepat dan selaras dengan semangat Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009. 1) Tahun Berdiri
 Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial (DNIKS) adalah Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial (LKKS) TIngkat Nasional.Didirikan pertama kali tanggal 15 Juli 1970 melalui Musyawarah Nasional Badan Pembina dan Koordinasi Kesejahteraan Sosial (BPKKS). DNIKS adalah organisasi nonpemerintah, bersifat terbuka, independen, serta mandiri. Landasan hukum saat ini adalah Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial dan legalitasnya dikukuhkan melalui Surat Keputusan Menteri Sosial RI No: 72/HUK/2010 dengan tugas pokok mengkoordinasikan peran masyarakat dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Di tingkat provinsi dibentuk Badan Koordinasi Kegiatan Kesejahteraan Sosial (BK3S) atau menggunakan nama Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial (LKKS) Propinsi. Terdapat 30 BK3S/LKKS sebagai anggota atau jaringan kerja tingkat Provinsi. Di kabupaten/kota dibentuk Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial atau disebut sebagai LKKS Kabupaten/ Kota. Masing-masing tingkatan LKKS bersifat otonom. Selain 30 LKKS/BK3S provinsi, DNIKS juga memiliki 34 Orsosnas sebagai anggota. Untuk menjadi anggota persyaratannya Orsosnas memiliki visi dan misi sejalan dengan DNIKS, sekurang-kurangnya punya cabang di 10 Provinsi dan bersedia mengikuti ketentuan organisasi. Keputusan sebagai anggota ditetapkan Badan Perwakilan Anggota.
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 2) Tujuan a) Memberdayakan organisasi anggota dalam
 penyelenggaraan kesejahteraan sosial dan pembangunan sosial.
 b) Mengefektifkan sistem jaringan kerjasama kemitraan yang melembaga di bidang penyelenggaraan kesejahteraan sosial dan pembangunan sosial.
 c) Terlaksananya advokasi efektifitas implementasi penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
 d) Memantapkan forum komunikasi dan konsultasi penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
 e) Pengembangan pusat data dan informasi peran masyarakat dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
 f) Sosialisasi upaya penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
 3) Fungsi a) Memperjuangkan kebijakan tentang kesejahteraan
 sosial dan pembangunan sosial. b) Mengkoordinasikan upaya kesejahteraan sosial dan
 pembangunan sosial yang dilaksanakan oleh organisasi anggota DNIKS maupun anggota masyarakat lainnya.
 c) Memfasilitasi komunikasi, forum, dan jaringan kerja di bidang kesejahteraan sosial dan pembangunan sosial tingkat nasional dan internasional.
 d) Memberdayakan dan memajukan organisasi anggotanya serta memfasilitasi bantuan teknis.
 4) Program Program pokok DNIKS periode 2017-2022: a) Advokasi keberadaan, peran, dan aksesibilitas sistem
 sumber DNIKS serta organisasi organisasi anggotanya b) Advokasi keberadaan, posisi, peran, dan sumber-
 sumber DNIKS serta organisasi-organisasi anggotanya,
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 baik di pusat maupun di daerah-daerah kepada pemerintah dan lembaga legislative pusat dan daerah.
 c) Advokasi keberadaan, peran, dan aksesibilitas sistem sumber DNIKS serta organisasi-organisasi anggotanya, baik di Pusat maupun di daerah, kepada Pemerintah atau lembaga legislative baik di pusat maupun Daerah, melalui penguatan legalitas organisasi dan aksesebilitas sistem sumber.
 d) Advokasi kebijakan kesejahteraan sosial dan hak-hak dasar masyarakat yang kurang beruntung aksesibilitas terhadap kesempatan dan sumber-sumber pelayanan dan sumber-sumber kesejahteraan sosial, kesehatan, pendidikan serta jaminan sosial, melalui pengkajian peraturan perundang-undangan baik pusat maupun daerah.
 e) Peningkatan kapasitas SDM anggota organisasi dan peningkatan efektifitas pemberdayaan kelembagaan melalui pelatihan, pendampingan serta seminar/workshop/lokakarya, dll.
 f) Pengkajian perundang-undangan dan kebijakan kesejahteraan sosial, serta penelitian pengembaangan inovasi dan diseminasi model-model penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
 g) Pengembangan jejaring koordinasi, komunikasi, kerjasama dan kemitraan baik dengan organisasi-organisasi, badan-badan atau lembaga-lembaga kesejahteraan sosial pemerintah maupun non pemerintah, di pusat maupun di daerah, Perguruan Tinggi, serta dengan dunia usaha (CSR) baik Regional, Nasional maupun Internasonal.
 h) Responsif terhadap isu-isu sosial yang berkembang di masyarakat melalui pembinaan budaya peduli, program-program aksi, dan penyusunan rekomendasi.
 i) Penyediaan Data dan informasi sebagai basis Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial dan melaksanakan monitoring dan evalusasi terhadap
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 penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang dilakasanakan oleh anggota
 5) Misi a) Mengkoordinasikan organisasi/lembaga sosial b) Membina organisasi/lembaga sosial c) Mengembangkan model penyenggaraan
 kesejahteraan sosial d) Menyelenggarakan forum komunikasi dan konsultasi
 penyelenggaraan kesejahteraan sosial e) Melakukan advokasi sosial dan advokasi anggaran
 terhadap lembaga/organisasi sosial f) Berperan dalam pemberdayaan masyarakat di bidang
 kesejahteraan sosial dan pembangunan sosial
 h. Organisasi Profesi Pekerjaan Sosial tingkat International Pilar-pilar pekerjaan sosial yang ada di level regional dan internasional, dimana asosiasi profesi dan pendidikan, yaitu IPSPI dan IPPSI juga menjadi anggotanya, yaitu: 1) International Federation of Social Workers (IFSW), dimana
 terdiri dari 5 keanggotaan regional yaitu Amerika Utara (IFSW-North America), Afrika (IFSW-Africa), Asia dan pasifik (IFSW-AP), Eropa (IFSW-Europe) dan Amerika Latin (IFSW-Latin America). IPSPI menjadi anggota dari International Federation of Social Worker-Asia Pacific
 2) International Association of Schools of Social Workers (IASSW)
 3) Asia Pasific Association of Social Work Education (APASWE)
 4) International Council on Social Welfare 5) Asosiasi Pekerjaan Sosial berbagai negara, di tingkat
 nasional misalnya NASW (National Association of Social Workers) Amerika Serikat, CASW (Canadian Association of Social Workers), JASW (Japanese Association of Social Workers) dsb.
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 BAB IV
 KODE ETIK, KOMPETENSI DAN BIDANG PRAKTIK PEKERJAAN SOSIAL
 A. Kode Etik Pekerjaan Sosial Kode Etik Profesi Pekerjaan Sosial adalah pedoman perilaku bagi anggota Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia (IPSPI). Hal tersebut menjadi landasan untuk memutuskan persoalan-persoalan etika manakala perilaku pekerja sosial dalam menyelenggarakan hubungan profesional dengan klien, rekan sejawat, lembaga tempat bekerja, dan dengan masyarakat dinilai menyimpang dari standar perilaku etik. Menerima dan menaati kode etik ini, seorang pekerja sosial menyatakan komitmen pribadinya terhadap prinsip-prinsip umum profesi pekerjaan sosial di Indonesia dan di seluruh dunia; menegaskan kemauan dan semangat untuk bertindak dengan integritas profesional yang setinggi-tingginya; serta menyatakan kesediaannya untuk dinilai secara etis dalam seluruh perbuatan mereka sebagai pekerja sosial profesional, terutama dalam berbagai situasi yang mempunyai implikasi etis. Tujuan adanya kode etik antara lain: a) Mengidentifikasi nilai-nilai utama, b) Mengakomodir prinsip-prinsip etis yang luas, c) Membantu pekerja sosial mengatasi permasalahan etika yang tidak menentu, d) Memberikan standar etika perilaku, e) Memperkenalkan kepada pekerja sosial yang baru tentang misi-misi pekerjaan sosial, nilai-nilai, prinsip etik dan standar etika, f) Menuangkan standar ke dalam bahasa dan peraturan dalam menghadapi pelanggaran-pelanggaran. Berikut merupakan bagian dari isi Kode Etik Pekerja Sosial Indonesia yang ditetapkan oleh Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia yaitu: 1. Bab I tentang ketentuan umum 2. Bab II tentang perilaku dan integritas pribadi 3. Bab III tentang Kompetensi yang terdiri atas kemampuan
 profesional, mutu dan lingkup pelayanan, serta kegiatan keilmuan dan penelitian.
 4. Bab IV tentang hubungan dengan klien yang terdiri atas hubungan dengan klien dan imbalan jasa.
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 5. Bab V tentang hubungan dengan teman sejawat terdiri atas penghormatan, penghargaan, keterbukaan terhadap teman sejawat; rujukan terhadap rekan sejawat; dan konflik dengan teman sejawat.
 6. Bab VI tentang hubungan terhadap teman sejawat asing yang terdiri atas hubungan serasi dengan teman sejawat asing; kewajiban pekerja sosial profesional asing.
 7. Bab VII tanggung jawab terhadap profesi terdiri atas tanggung jawab terhadap profesi; tanggung jawab terhadap lembaga pelayanan; tanggung jawab terhadap masyarakat.
 8. Bab VIII tentang pelaksanaan kode etik yang memuat tentang kewajiban dan pengawasan.
 9. Bab IX tentang pengawasan, pelaksanaan kode etik profesi yang terdiri atas dewan pengawas kode etik profesi; kewenangan dewan pengawas kode etik profesi; pengaduan pelanggaran kode etik profesi; tata cara pengaduan; pemeriksaan oleh dewan pengurus kode etik profesi daerah; sidang dewan pengawas kode etik profesi daerah; cara pengambilan keputusan; sanksi; penyampaian salinan keputusan; pemeriksaan tingkat banding oleh dewan pengawas kode etik profesi pusat; keputusan dewan pengawas kode etik profesi pusat; dan ketentuan lain.
 10. Bab X tentang kode etik profesi dan pengawas kode etik profesi. 11. Bab XI tentang aturan peralihan. 12. Bab XII tentang penutup. Kode etik atau disebut sebagai Kodepeksos IPSPI dapat diakses melalui
 link www.ipspi.org.
 B. Kompetensi Pekerja Sosial Pekerja sosial profesional merupakan pelaku utama dalam pelayanan sosial, oleh karena itu perlu memiliki kompetensi untuk membedakannya dengan pelaku pelayanan sosial lainnya. Dalam konteks Indonesia diperlukan pekerja sosial yang memiliki kompetensi sesuai dengan kondisi lokal dengan mempertimbangkan keberagaman sosial dan budaya. Kompetensi ini merupakan kompetensi minimal yang harus dimiliki oleh pekerja sosial yang berlandaskan pada pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai pekerjaan sosial. Kompetensi inti ini menjadi landasan dalam penyusunan kurikulum pendidikan pekerja
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 sosial dan landasan uji kompetensi sertifikasi pekerja sosial. Adapun yang menjadi tujuan adanya Kompetensi Pekerja Sosial ini adalah: 1. Menjadi pedoman bagi praktik pekerjaan sosial di Indonesia untuk
 menjamin terpenuhinya persyaratan praktik yang telah ditetapkan oleh IPSPI.
 2. Menjadi pedoman dalam pengembangan uji kompetensi pekerja sosial yang bersifat nasional untuk memperoleh sertifikat pekerja sosial profesional.
 3. Menjadi pedoman bagi lembaga pendidikan pekerjaan sosial di Indonesia dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum pendidikan pekerjaan sosial
 Pekerja Sosial Indonesia harus memiliki kualifikasi sebagai: 1) Pemberi pertolongan dan pemecah masalah sosial; 2) Pemberdaya dan agen perubahan; 3) Analis kebijakan; Yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai serta etika pekerjaan sosial dalam pelaksanaan praktik pekerjaan sosial. Dalam Permensos Nomor 12 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Pekerja Sosial pada Bab III dinyatakan bahwa kompetensi pekerja sosial meliputi: a) pengetahuan; b) keterampilan; c) sikap.
 C. Bidang Praktik Pekerjaan Sosial Bidang praktik pekerjaan sosial meliputi beragam arena praktik dan setting lembaga atau isu-isu dan permasalahan sosial yang ada. Berikut ini adalah contoh bidang-bidang praktik pekerjaan sosial, seperti dikutip dari buku Brenda Dubois, Generalist Social Work Practice: An Empowering Approach (7th edition, 2012) berikut ini: 1. Bidang Pelayanan Keluarga Pekerja sosial memberikan pelayanan dukungan kepada keluarga
 untuk meningkatkan keberfungsian keluarga. Contoh, pelayanan ini mencakup konseling, terapi keluarga dan pendidikan kehidupan keluarga.
 2. Bidang Pelayanan Perlindungan Anak Pekerja sosial memberikan pelayanan terhadap isu-isu
 penyalahgunaan dan penelantaran anak. Contoh, pelayanan ini mencakup investigasi penyalahgunaan anak, pencegahan dan intervensi, penguatan keluarga dan pelayanan reunifikasi.
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 3. Bidang Pelayanan Kesehatan Pekerja sosial bekerja di setting-setting seperti rumah sakit, panti,
 lembaga-lembaga kesehatan publik (rumah sakit pemerintah) dan program-program pemberian pelayanan kepada warga masyarakat yang anggota-anggotanya mengalami masalah (hospice and paliative care), termasuk juga konseling.
 4. Bidang Pekerjaan Sosial Industri Pekerja sosial biasanya bekerja di lembaga-lembaga yang memiliki
 program asistensi kepada pekerja. Pekerja sosial memberikan pelayanan konseling, rujukan dan pelayanan pendidikan bagi pekerja dan keluarganya. Isu-isu yang terkait dengan pekerjaan seperti, stress karena pekerjaan, masalah yang bersifat pribadi seperti krisis dalam keluarga atau kecanduan.
 5. Bidang Pekerjaan Sosial lanjut usia Pekerja sosial memberikan pelayanan kepada orang dengan lanjut
 usia, perawat dan caregiver. 6. Bidang Pekerjaan Sosial Sekolah Pekerja sosial merupakan bagian dari tim antardisiplin yang
 mencakup konselor bimbingan, psikolog sekolah dan guru. Pekerja sosial sekolah juga memberikan pelayanan kepada anak-anak usia sekolah dan keluarganya untuk masalah-masalah perilaku dan pendidikan yang terkait dengan sekolah.
 7. Bidang Pekerjaan Sosial Koreksional Pekerja sosial memberikan pelayanan yang bersifat koreksional
 baik kepada anak yang berhadapan dengan hukum maupun kepada orang dewasa. Pelayanan yang diberikan pekerja sosial adalah memonitor klien dalam proses probasi (sebelum keputusan pengadilan) dan parole (setelah keputusan pengadilan), konseling di lembaga pemasyarakatan dan lembaga pembinaan khusus anak (LPKA) serta di program-program restitusi dan rujukan lainnya.
 Bidang Pelayanan Informasi dan Rujukan Pekerja sosial berperan penting dalam memberikan pelayanan
 pemberian informasi, memberikan rujukan kepada sumber-sumber kemasyarakatan dan mempelopori program penjangkauan bagi masyarakat.

Page 63
                        

��
 8. Bidang Pengorganisasi Masyarakat (Community Organizing) Pekerja sosial bekerja dalam program-program pemberdayaan
 masyarakat, perencanaan sosial dan secara langsung mengorganisasi masyarakat. Kegiatan utama pekerja sosial adalah memobilisasi anggota-anggota masyarakat untuk melakukan kegiatan-kegiatan informasi.
 9. Bidang Pelayanan Kesehatan Jiwa Pelayanan yang diberikan pekerja sosial diantaranya adalah
 manajemen kasus, penyembuhan korban ketergantungan obat dan minuman keras, advokasi kesehatan jiwa. Setting kesehatan jiwa terutama adalah pusat kesehatan jiwa masyarakat, rumah sakit, program-program kesehatan dan panti bagi orang dengan gangguan kejiwaan.
 Selain dari bidang-bidang praktik yang dijelaskan diatas, maka ada pendekatan lain dalam membagi bidang-bidang praktik, seperti dijelaskan oleh Charles Zastrow dalam Introduction to Social Work and Social Welfare: Empowering People (2017) yang membagi bidang praktik berdasarkan permasalahan sosial dan pelayanan sosial sebagai berikut: 1. Kemiskinan dan kesejahteraan umum 2. Masalah emosional/perilaku dan konseling 3. Permasalahan keluarga dan pelayanan untuk keluarga 4. Orientasi seksual, Identitas jender, dan pelayanan untuk orang
 dengan LGBTQ 5. Penyalahgunaan obat dan program perawatan adiksi 6. Kejahatan, kejahatan dan kenakalan remaja dan pelayanan
 koreksional 7. Permasalahan dalam pendidikan dan sekolah pekerjaan sosial 8. Rasisme, etnosentrisme dan strategi untuk peningkatan keadilan
 sosial dan ekonomi 9. Seksisme dan upaya untuk mencapai persamaan 10. Pelayanan lanjut usia 11. Masalah kesehatan dan pelayanan sosial medis 12. Disabilitas fisik dan mental serta rehabilitasi
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 13. Pertambahan penduduk, penyalahgunaan dan eksploitasi alam serta perencanaan keluarga.
 Sedangkan Jenjang karir pekerja sosial dapat meliputi tiga area utama yaitu: 1. Jalur penanganan masalah, misalnya: case worker dan community
 worker; supervisor (untuk jenjang senior); case manager atau community development manager; advisor.
 2. Jalur penanganan program, misalnya: field officer atau project officer; senior project officer; manager; program director.
 3. Keahlian bidang lain seperti: spesialis, advisor, konsultan, peneliti, perencana sosial dan advokasi kebijakan.
 Untuk memahami penjelasan tentang berbagai bidang praktik pekerjaan sosial tersebut, berikut adalah gambar Kerangka Praktik Pekerjaan Sosial yang disampaikan oleh Tata Sudrajat pada Rapat Dengar Pendapat dengan Komisi VIII DPR RI yang berjudul “Praktik Pekerjaan Sosial dan Tantangannya” (2014):
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 BAB V
 PENUTUP
 Buku ini dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang Peran Kelembagaan Pekerjaan Sosial Dalam Pemberdayaan Pekerja Sosial di Indonesia bagi lembaga penyelenggara pekerjaan sosial dan para pemangku kebijakan. Pada akhirnya semoga buku ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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